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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: untuk mengetahui pengaruh peer teaching pada pembelajaran 
passing bola terhadap perilaku sosial dalam permainan futsal. Metode yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan control group Pre-test – Post-test design. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Cililin kelas X 
terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 320 orang. Berdasarkan karakteristik dan generalisasi sampel maka 
pada peneliti ini menggunakan teknik random sampling dan didapat sampel sejumlah 40 siswa. 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data bahwa hasil penghitungan menunjukkan t hitung kelompok 
model peer teaching sebesar 5.87 berada di luar daerah t tabel pada tingkat peluang 0.05 dan derajat 
kebebasan 39 yaitu 2.093 maka dengan demikian penerapan model peer teaching memberikan pengaruh 
yang signifikan. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa t hitung kelompok model konvensional sebesar 
6.09 berada di luar daerah t tabel pada tingkat peluang 0.05 dan derajat kebebasan 39 yaitu 2.093, maka 
dengan demikian penerapan model konvensional memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa t hitung kelompok model peer teaching dan model konvensional sebesar 3.09 berada 
berada di daerah t tabel pada tingkat peluang 0.05 dan derajat 38 yaitu 2.021 berarti Ho : ditolak. 
Kesimpulannya adalah pembelajaran menggunakan model peer teaching dalam permainan futsal 
memberikan efektivitas yang lebih signifikan terhadap perubahan perilaku sosial. Hal ini berdasarkan 
analisis hipotesis menunjukan bahwa penerapan model peer teaching rerata sebesar 15.50 sedangkan 
penerapan model konvensional rerata sebesar 12.25. 
Kata Kunci : Peer Teaching, Passing Bola, Perilaku Sosial dan Permainan Futsal 
Abstract 
This research aims to analyze the influence of peer teaching in learning passing towards social behavior in 
futsal. The writer used experimental method in pretest – posttest design. The instrument used was 
questionnaire. The population taken was the tenth grade students of SMAN 1 Cililin that consisted of 10 
classes. The total population was 320 students. Based on the sample’s characteristic and generalization, the 
researcher chose 40 students as sample by using random sampling technique. According to the data 
analysis, it was obtained t test of peer teaching group as many as 5.87 that placed outside the t table area in 
possibility 0.05 and degree of freedom 39 that is 2.093. It means that the implementation of peer teaching 
model gives significant influence. The result of t test from conventional model as many as 6.09 that placed 
outside the t table area in possibility 0.05 and degree of freedom 39 that is 2.093. It means that the 
implementation of conventional model gives significant influence. The result of calculation showed that the 
value of derived t from peer teaching model group and conventional model group as many as 3.09 that 
placed outside t table area 2.021 (degree of freedom 38). It means that Ho is rejected. The conclusion is 
learning using peer teaching model in futsal gives more significant effectiveness towards the changes of 
social behavior. This is based on the analysis of hypothesis that showed that the mean score of the 
implementation of peer teaching model is 15.50 meanwhile the mean score of the implementation of 
conventional model is 12.25. 
Keywords: Peer teaching, passing, social behavior and futsal 
 
 
 
ISBN.978-602-50088-0-1 
 
Seminar Nasional Pendidikan 2017          62 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah upaya sadar yang 
dilakukan oleh orang yang sudah dewasa kepada orang 
yang belum dewasa agar mencapai kedewasaan (Dadang, 
2010:8). Orang yang sudah dewasa di sini maksudnya 
adalah seorang guru atau orang tua, karena mereka telah 
berpengalaman dalam kehidupan di dunia ini sehingga 
bisa memberi tahu mana yang harus dilakukan dan yang 
tidak harus dilakukan,mana perilaku yang terpuji dan 
patut ditiru dan mana perilaku yang tercela. Namun pada 
kenyataannya pada saat peneliti melakukan pengamatan 
di beberapa sekolah masih banyak para pelajar yang 
melakukan perilaku tercela seperti tawuran antar sekolah 
dan pemalakan di sekolah. Pendidikan di Indonesia 
tentunya tidak bisa dikatakan gagal dalam memperbaiki 
moral orang-orang Indonesia itu sendiri, karena 
pendidikan yang diberikan tidak hanya di sekolah saja 
tetapi pendidikan di keluarga juga sangat berpengaruh 
terhadap perilaku anggota keluarganya. 
Dalam arti sempit pendidikan bersifat terbatas dari 
segi waktu, materi atau isi pembelajaran, ruang lingkup 
kegiatan maupun tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan 
hanyalah usaha sekolah dan mengupaiakan terjadinya 
proses pembelajaran dalam kurun waktu yang ditentukan 
dan disesuaikan menurut program kurikulum. 
Pendidikan tentunya erat sekali hubungannya dengan 
belajar, karena belajar merupakan salah satu proses dari 
pendidikan. Pada hakikatnya belajar menurut Ngalim, 
MP. (2007:3) merupakan proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan 
dan proses berbuat melalui pengalaman. Belajar juga 
dapat dikatakan sebagai proses keilmuan baik itu dari 
guru, bahan bacaan, media elektronik, maupun dari 
pengalaman hal tersebut dapat mengubah wawasan 
seseorang yang tadinya tidak tahu menjadi tahu karena 
belajar merupakan proses transfer ilmu yang bisa 
diperoleh dimana saja, bukan berarti peran guru tidak 
terlalu penting. 
Proses pembelajaran tidak hanya untuk menambah 
wawasan saja, tetapi proses pembelajaran juga dapat 
merubah tingkah laku seseorang yang tentunya ke arah 
yang lebih baik. Sutikno (2013:10) mengatakan bahwa 
pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 
para guru untuk membangun kreatifitas berfikir yang 
dapat meningkatkan berfikir siswa, dan dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegang peranan utama. Peristiwa belajar mengajar 
banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep 
ilmu kependidikan. Oleh karena itu perwujudan proses 
belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model. 
Para ahli tentang model mengajar mengkelompokan 
kedalam empat hal, yaitu: 1) proses informasi, 2) 
Perkembangan pribadi, 3) Interaksi sosial, dan 4) 
Modifikasi tingkah laku. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar 
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar 
hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa interaksi 
edukatif. dalam hal ini bukan hanya penyampaian materi 
pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa yang sedang belajar afektif. Proses belajar 
mengajar memiliki makna dan pengertian yang lebih luas 
daripada pengertian mengajar semata. Dalam proses 
belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan 
yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dan 
guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin 
interaksi yang saling menunjang. 
Dengan demikian pembelajaran pendidikan jasmani 
harus memiliki tujuan yang sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional, di mana tujuan ini berguna serta 
berkontribusi yang sangat berharga bagi kelangsungan 
dan kesejahteraan hidup manusia. Makna tujuan yang 
terkandung dalam pendidikan jasmani bukan hanya 
mendidik secara fisik atau psikomotor melainkan hampir 
semua aspek dikembangkan antara lain aspek kognitif 
dan aspek afektif. Pendidikan jasmani juga merupakan 
media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, 
penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, 
sportivitas, spiritual dan sosial) serta pembiasaan pola 
hidup sehat untuk merangsang  pertumbuhan dan 
perkembangan kualitas  fisik serta psikis yang seimbang. 
Adanya pendidikan jasmani disekolah juga 
diharapkan siswa dapat membudayakan pola hidup sehat 
dan rutin melakukan aktivitas jasmani di luar sekolah. 
Apabila seorang siswa malas melakukan aktivitas 
jasmani, maka bisa dipastikan kebugaran jasmaninya 
rendah. Rendahnya kebugaran jasmaninya, 
mengakibatkan berbagai macam penyakit obesitas dan 
darah tinggi akan lebih mudah datang. Sejalan dengan itu 
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menurut Tarigan (2012:15) menyebutkan bahwa: 
“Kegemukan, darah tinggi, kencing manis, nyeri 
pinggang bagian bawah, adalah contoh dari penyakit 
kurang gerak.” Maka dari itu penyakit tersebut tidak lagi 
hanya menyerang orang tua atau orang dewasa saja, 
tetapi juga bisa menyerang anak-anak dan remaja. 
Pendidikan jasmani atau Penjas merupakan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa, baik itu SD, 
SMP, dan SMA karena mata pelajaran penjas terdapat 
dalam kurikulum. Akan tetapi masih banyak 
pembelajaran Penjas di sekolah yang kurang efektif yang 
salah satunya disebabkan oleh kurang tepatnya seorang 
guru menerapkan model pembelajaran, dan 
mengakibatkan kurang pahamnya siswa dalam 
melakukan pembelajaran. 
Dalam pembelajaran, seorang guru harus dapat 
menerapkan berbagai model pembelajaran dengan tujuan 
agar proses belajar mengajar lebih terencana dan menjadi 
bervariasi serta tidak membosankan. Dalam konteks 
pembelajaran,  Joyce dan Weil (Winatapura, 2011:115) 
mendefinisikan model adalah Kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
kegiatan. Jadi model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu.  
Peer teaching merupakan merupakan pembelajaran 
yang menyertakan teman sebaya sebagai tutornya, seperti 
yang dikatakan oleh Juliantine (2011:147) Bahwa “peer 
teaching adalah suatu pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menyertakan teman sebaya sebagai tutornya.” 
Teman sebaya disini tentunya seorang siswa yang akan 
menjadi tutor yang memiliki kemampuan atau 
pengetahuan yang lebih unggul dari teman-temannya. 
Keunggulan Model Pembelajaran ini adalah ketika dalam 
satu kelas terdapat banyak siswa, sehingga guru merasa 
kesulitan dalam memfasilitasi dan membimbing setiap 
siswanya. Dengan model pembelajaran ini guru cukup 
memanggil beberapa siswa yang dianggap memiliki 
kemampuan lebih dibandingkan teman-temannya, 
kemudian para tutor ini diberi pengarahan tentang materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Setelah guru 
dirasa cukup memberikan pengarahannya, maka 
selanjutnya para tutor menyampaikan materi 
pembelajaran kepada teman-temannya yang sudah 
dikelompokan sebelumnya. 
Berdasarkan pemaparan diatas. Menunjukan terdapat 
perubahan interaksi siswa dengan siswa lainnya dapat 
terjadi dengan baik. Hal ini membuat penulis tertarik 
untuk meneliti dengan mengambil judul: “Peer Teaching 
pada pembelajaran futsal Terhadap perilaku sosial”. 
METODE  
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran nyata tentang pengaruh model 
peer teaching pada pembelajaran passing bola terhadap 
perilaku sosial dalam permainan futsal. Untuk itu 
diperlukan data-data berupa skor perolehan hasil dari 
angket penelitian setelah penelitian dilakukan. 
Sesuai dengan tujuan di atas, maka metode yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan type 
control groups pre test - post test design. Metode 
eksperimen ini merupakan metode percobaan untuk 
melihat hasil dari suatu proses belajar yang dilakukan. 
Sebelum melakukan eksperimen, seorang peneliti 
harus dapat merumuskan terlebih dahulu langkah-
langkah yang akan ditempuh, supaya dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan lancar dan sesuai dengan 
yang diharapkan. Rancangan kegiatan untuk mengatur 
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 
melaksanakan penelitian disebut desain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
T1 : Tes awal angket perilaku sosial dalam permainan 
futsal 
T2 : Tes akhir angket perilaku sosial dalam permainan 
futsal 
X : Model treatment peer teaching pada pembelajaran 
passing bola 
Dalam setiap penelitian seorang peneliti terlebih 
dahulu perlu menentukan subyek atau populasi yang 
dapat dijadikan sebagai sumber data untuk keperluan 
peneliti, populasi tersebut dapat berbentuk manusia, 
nilai-nilai, dokumen dan peristiwa yang dijadikan obyek 
dalam penelitian.  
Populasi yang penulis gunakan yaitu siswa kelas X 
di SMAN 1 Cililin. Setelah populasi ditentukan maka 
penulis menentukan sampel penelitian, populasi 
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
T1 T2 
 
Group Pre-test Treatment Post-Test 
T1 T2 X 
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penelitian dipandang terlalu banyak untuk diteliti. 
Sampel adalah sebagian dari individu yang menjadi 
obyek dalam penelitian ini.Sampel yang digunakan harus 
dapat mewakili populasi yang telah dikemukakan di atas, 
namun tidak harus identik dengan populasi atau 
merupakan duplikat dan populasi, yang penting sampel 
kita mewakili populasi.  
Banyaknya sampel yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas X di SMAN 1 Cililin. 
Cara penulis dalam menentukan sampel yaitu dengan 
menggunakan sampel random atau sampel acak.  Maka 
penulis menentukan jumlah sampel yang merupakan 
siswa kelas X MIPA Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Cililin sebanyak 40 orang.  
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik angket. Angket yang digunakan 
adalah angket tertutup. Dalam angket tersebut diberikan 
alternatif jawaban pada siswa, penulis menggunakan 
skala Likert atau dikenal dengan skala sikap.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku 
Langkah pertama yang penulis lakukan adalah 
menyusun data yang telah diperoleh. Setelah data 
terkumpul penulis menghitung nilai rata-rata dan 
simpangan baku. Hasil penghitungan nilai rata-rata dan 
simpangan baku dapat di lihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Hasil Penghitungan Rata-Rata Dan Simpangan 
Baku 
Kelompok 
Periode 
Tes 
Rata-Rata 
Simpangan 
Baku 
Kelompok A 
Tes Awal 131.35 8.47 
Tes Akhir 146.85 11.60 
Kelompok B 
Tes Awal 130.75 8.16 
Tes Akhir 143.00 10.55 
 
Berdasarkan tabel di atas dikemukakan : pada 
kelompok model peer teaching pada pembelajaran 
passing bola (kelompok A), rata-rata hasil tes awal 
sebesar 131.35 dan rata-rata tes akhir sebesar 146.85. 
Sedangkan simpangan baku hasil tes awal sebesar  8.47 
dan simpangan baku tes akhir sebesar 11.60 Pada 
kelompok model konvensional pada pembelajaran 
passing bola (kelompok B), rata-rata hasil tes awal 
sebesar 130.75 dan tes rata-rata tes akhir sebesar 143.00. 
Sedangkan simpangan baku hasil tes awal sebesar 8.16 
dan simpangan baku tes akhir sebesar 10.55.  
 
Penghitungan Uji Signifikansi Kelompok A Dan 
Kelompok B 
Pada perhitungan uji signifikansi digunakan 
pendekatan uji perbedaan dua rata-rata tujuannya untuk 
mengetahui peningkatan antara model peer teaching pada 
pembelajaran passing bola dan model konvensional pada 
pembelajaran passing bola terhadap perilaku sosial dalam 
permainan futsal pada siswa SMAN 1 Cililin. 
Tabel 2. Hasil Penghitungan Uji Signifikansi Kelompok 
A dan Kelompok B 
Kelompok 
Periode 
Tes 
T T tabel 
Hasil Hitung 
(B) 
0.05 (19) 
A 
Tes Awal 
5.87 2.093 Signifikan 
Tes Akhir 
Beda    
B 
Tes Awal 
6.09 2.093 Signifikan 
Tes Akhir 
Beda    
 
Kriteria pengujian : Tolak hipotesis nol (H0) , jika t 
hitung lebih besar dari pada t tabel (t hitung > t tabel ) dengan (1-
α); dk n-1 atau terima H0 , jika t hitung lebih kecil dari pada 
t tabel  (t hitung < t tabel (1-α); dk n-1. Atau dengan kata lain 
bila t hitung lebih besar dari pada t tabel maka hipotesis 
alternatif diterima dan bila t hitung lebih kecil dari pada t 
tabel maka alternatif hipotesis ditolak. 
Berdasarkan hasil penghitungan dan analisis data 
berdasarkan tabel 4.4 di atas: Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa t hitung kelompok A yaitu model 
peer teaching pada pembelajaran passing bola sebesar 
5.87 berada di luar daerah t tabel pada tingkat 
kepercayaan 0.05 dan derajat kebebasan = 19 yaitu 
2.093, maka dengan demikian yaitu model peer teaching 
pada pembelajaran passing bola memberikan pengaruh 
yang signifikan. 
Hasil penghitungan menunjukan bahwa t hitung 
kelompok B sebesar 6.09 berada di luar daerah t tabel 
pada tingkat kepercayaan 0.05 dan derajat kebebasan = 
19 yaitu 2.093 maka dengan demikian yaitu model 
konvensional pada pembelajaran passing bola 
memberikan hasil yang signifikan. 
Selanjutnya menghitung signifikansi perbedaan rata-
rata dua kelompok A dan kelompok B sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Penghitungan Uji Signifikansi Perbedaan 
Rata-rata Kelompok A dan Kelompok B 
Kelompok T hitung 
T tabel 
Hasil 
0.05 (38) 
A 
3.09   2.021 Signifikan 
B 
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Berdasarkan hasil penghitungan dan analisis pada 
tabel 4.5 di atas diperoleh t hitung = 3.09 lebih besar dari 
ttabel 2.021. Dengan demikian kita bisa menolak hipotesis 
nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
hasil peningkatan perilaku sosial antara model peer 
teaching pada pembelajaran passing bola dan model 
konvensional pada pembelajaran passing bola dan 
menerima hipotesis penelitian (Ha) yang menyatakan 
model peer teaching pada pembelajaran passing bola 
memberikan hasil yang lebih signifikan dibandingkan 
model konvensional pada pembelajaran passing bola 
terhadap peningkatan perilaku sosial dalam permainan 
futsal. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa model peer teaching pada pembelajaran passing 
bola mempunyai pengaruh terhadap peningkatan perilaku 
sosial dalam permainan futsal pada siswa setelah 
mendapat perlakuan (treatment). 
Alasannya karena biasanya ada saat seorang guru 
mengalami kebuntuan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan pada proses 
pembelajaran dalam rangka mencapai kompetensi yang 
diharapkan dikuasai oleh siswa. Walaupun model 
pembelajaran beragam, menentukan metode mana yang 
paling sesuai untuk diterapkan bukanlah pekerjaan yang 
gampang. Disinilah sebenarnya seorang guru dituntut 
keprofesionalannya sebagai pendidik, pembimbing, dan 
pengajar. 
Pada umumnya siswa akan sangat tertarik dengan 
hal yang baru. Atas dasar inilah seorang guru harus jeli 
dalam memilih model pembelajaran agar siswa tetap 
termotivasi dan antusias untuk belajar. Model 
pembelajaran sesama teman (Peer Teaching Methods) 
bisa dijadikan pilihan untuk memenuhi hal itu. Hanya 
saja jangan terlalu sering diterapkan karena kesannya, 
pembelajaran akan monoton dan akhirnya membosankan 
siswa. 
Model peer teaching adalah teknik menyampaikan 
materi ajar melalui rekan atau bantuan teman sendiri. 
Mulai dari pembahasan materi sampai penilaian juga 
dilakukan dari dan oleh siswa dalam kelompok itu sendiri 
(self-assessment dan peer assessment). Sedangkan untuk 
nilai akhirnya adalah penggabungan antara penilaian oleh 
guru dan teman sebaya. Dari defenisi tersebut, guru harus 
mampu memodifikasi model pembelajaran peer teaching 
agar sesuai diterapkan untuk siswa SMA terutama pada 
bagian assessment-nya. 
Strategi pembelajaran ini dimana siswa bekerjasama 
dalam kelompok kecil dengan tujuan untuk 
memaksimalkan pembelajaran anggota kelompok yang 
ada didalamnya. Artinya dalam pembelajaran gerak dasar 
passing bola menggunakan model pembelajaran yang 
siswanya saling membantu dan bekerjasama baik secara 
berpasangan maupun dalam kelompok kecil dalam 
penguasaan gerak dasar passing bola, sehingga pada 
akhirnya siswa dan pasangannya sama-sama dapat 
menguasai gerak dasar passing bola dan menjadikan 
pembelajaran passing bola menjadi lebih bermakna. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukan 
model pembelajaran peer teaching mampu meningkatkan 
interaksi sosial siswa dengan siswa lainnya dengan baik 
dalam permainan futsal. Berdasarkan hasil perhitungan 
dan analisis dapat ditemukan bahwa kelompok A dan 
kelompok B, sebagai berikut : berdasarkan hasil 
perhintungan dan analisis data dapat ditemukan bahwa 
kelompok A dengan rerata sebesar 15.50 memberikan 
hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan 
kelompok B dengan rerata sebesar 12.25 pada 
pembelajaran passing bola dalam permainan futsal di 
SMAN 1 Cililin, MAKA hipotesis nol (Ho) di tolak. 
Berarti bahwa pembelajaran dengan model peer teaching 
memberikan efektivitas yang signifikan terhadap perilaku 
sosial dalam permainan futsal. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 
serta penghitungan dan analisis data dari hasil 
pengukuran, maka pada bagian ini penulis dapat 
mengemukakan simpulan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran pengaruh peer teaching memberikan 
pengaruh yang signifikan dengan nilai untuk 
besarnya t 
hitung
 (5.87) > t tabel (2.093) terhadap 
perubahan perilaku sosial dalam permainan futsal. 
2. Pembelajaran pengaruh konvensional memberikan 
pengaruh yang signifikan dengan nilai untuk 
besarnya t hitung (6.09) > t tabel (2.093) terhadap 
perubahan perilaku sosial dalam permainan futsal. 
3. Berdasarkan hasil signifikansi uji perbedaan dua 
rata-rata diperoleh t hitung berada pada daerah 
penolakan (Ho) sebesar t hitung (3.09) > t tabel (2.021) 
berarti hipotesis (Ho) di tolak. Kesimpulannya adalah 
pembelajaran menggunakan model peer teaching 
dalam permainan futsal memberikan efektivitas yang 
lebih signifikan terhadap perubahan perilaku sosial. 
Hal ini berdasarkan analisis hipotesis menunjukan 
bahwa penerapan model peer teaching rerata sebesar 
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15.50 sedangkan penerapan model konvensional 
rerata sebesar 12.25. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, yaitu 
perbandingan latihan perilaku sosial menggunakan model 
peer teaching pada pembelajaran passing bola dengan 
model konvensional pada pembelajaran passing bola 
terhadap peningkatan perilaku sosial dalam permainan 
futsal pada siswa di SMAN 1 Cililin, maka penulis 
sarankan : 
1. Kepada para pengajar dan pembina olahraga 
khususnya cabang olahraga futsal, bahwa di dalam 
memberikan materi pembelajaran hendaknya 
diberikan variasi model peer teaching pada 
pembelajaran passing bola dan model konvensional 
pada pembelajaran passing bola, karena dari ke dua 
program pembelajaran tersebut secara langsung 
mendukung dalam meningkatkan prestasi atlet/siswa 
dalam cabang olahraga futsal di SMAN 1 Cililin. 
2. Sehubungan dengan adanya keterbatasan penulis 
dalam melakukan penelitian ini, dianjurkan kepada 
rekan-rekan mahasiswa terutama jurusan PJKR 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, dengan 
permasalahan yang lebih luas dan sampel yang lebih 
banyak lagi. 
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